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Abstrak 

Latar belakang: Upaya mengurangi penularan Covid-19 salah satunya dengan menjaga kualitas personal hygiene. 
Personal hygiene dapat menjadi langkah yang efektif dalam mencegah penularan Covid-19. Selain itu mencuci tangan 
menggunakan sabun dan air mengalir juga menjadi salah satu perilaku sanitasi dan upaya pencegahan penyakit. 
Tujuan: Untuk meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya personal hygiene dalam upaya pencegahan penularan 
Covid-19. Metode: Kegiatan sosialisasi dan penyuluhan dilaksanakan di RT 32 RW 07 Desa Jambu. Tim pengabdian 
memberikan pretest sebelum pelaksanaan penyuluhan . Setelah dilakukan penyuluhan atau penyampaian materi 
kemudian tim memberikan posttest. Selain penyuluhan tim juga melakukan penempelan poster pada tempat-tempat 
tertentu. Hasil: Hasil kegiatan meningkatkan pengetahuan warga dengan nilai pretest (24,29±3,96) dan nilai posttest 
(74,05±6,63). Kesimpulan: Sosialisasi dan penyuluhan personal hygiene dapat meningkatkan pengetahuan warga 
dalam upaya pencegahan penularan covid-19. 

Kata kunci: personal hygiene, cuci tangan, covid-19 

Abstract 

Background: One of the efforts to reduce the transmission of Covid-19 is by maintaining the quality of personal 
hygiene. Personal hygiene can be an effective step in preventing the transmission of Covid-19. In addition, washing 
hands using soap and running water is also one of the sanitation behaviors and efforts to prevent disease. Objective: 
To increase knowledge about the importance of personal hygiene to prevent the transmission of Covid-19. Methods: 
Socialization and counseling activities were carried out in RT 32 RW 07 Jambu Village. The service team gave a 
pretest before the implementation of the counseling. After counseling or delivering the material, the team then gave a 
posttest. In addition to counseling, the team also put up posters in certain places. Results: The results of the activity 
increased the knowledge of the residents with a pretest value (24.29±3.96) and a posttest value (74.05±6.63)  
Conclusion: Socialization and counseling on personal hygiene can increase the knowledge of citizens to prevent the 
transmission of covid-19. 
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PENDAHULUAN 

Virus Covid-19 menjadi masalah kesehatan dan 

ditetapkan menjadi pandemi global karena menyebar ke 

beberapa negara. Virus ini mudah menular dari dari satu 

orang ke orang lain. Untuk mengurangi penularan Covid-

19 dengan tidak melakukan kontak langsung dengan 

penderita Covid-19. Menjaga kualitas personal hygiene 

dengan baik menjadi cara pencegahan yang dapat kita 

lakukan. Selain itu langkah yang disarankan oleh WHO 

dalam mencegah penyebaran virus iniyaitu dengan 

meningkatkan pola hidup sehat, yaitu salah satunya 

dengan mencuci tangan atau penerapan personal hygiene [1–

3]. 

Personal hygiene menjadi langkah yang efektif dalam 

mencegah penularan Covid-19 karena virus ini dapat 

ditularkan  melalui droplets yang dapat dengan mudah 

masuk ke dalam tubuh seseorang melalui sistem 

pernafasan atau dari kontak langsung dengan penderita 

[1]. Mencuci tangan menjadi salah satu perilaku sanitasi 

dan mejadi upaya pencegahan penyakit. Mencuci tangan 

menggunakan sabun dan air mengalir lebih besar 

kemungkinannya untuk memindakan virus dari 
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permukaan tangan. Mencuci tangan ini dilakukan dengan 

metode 6 langkah [4]. 

Warga Desa Jambu khususnya RT 32 RW 07 pada masa 

pandemi masing sering keluar rumah dan berkumpul 

lebih dari satu kali dalam seminggu. Selain itu warga RT 

32 RW 07 Desa Jambu juga belum pernah menerima 

informasi dan edukasi tentang kesehatan terutama 

tentang Covid-19. Hal tersebut memungkinkan bahwa 

warga RT 32 memiliki pengetahuan yang kurang terkait 

tentang kesehatan.  

METODE 

Dalam pemecahan masalah program yang dilakukan 

meliputi penyuluhan dan pemasangan poster tentang 

personal hygiene untuk mencegah penyebaran Covid-19.  

Pada program penyuluhan penilaian keberhasilan 

program dengan melihat hasil perbandingan antara hasil 

dari pretest dan posttest. Program ini dilakukan kepada 21  

warga RT 32 RW 07 Desa Jambu, Jepara.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam masa pandemi  terdapat aturan dari pemerintah 

dan warga setempat tentang tidak diperbolehkannya 

mengumpulkan massa dalam suatu acar. Maka dalam 

pelaksanaan penyuluhan yang dilakukan pada masa 

pandemi ini dengan cara mendatangi rumah warga. 

Penyuluhan ini dimaksudkan untuk meningkatkan 

pengetahuan warga terkait dengan Covid-19. Materi yang 

disampaikan tentang personal hygiene dalam pencegahan 

Covid-19. Personal hygiene sangat penting diterapkan 

saat terjadinya pandemi Covid-19 [5]. Penilaian 

keberhasilan dari program ini dengan melihat hasil dari 

pretest dan posttest.  

Tabel 1. Rerata pengetahuan responden 

Pengetahuan Rata-rata SD 

Sebelum penyuluhan 24,29 3,964 

Sesudah penyuluhan 74,05 6,637 

Berdasarkan tabel di atas pengetahuan warga meningkat 

setelah dilakukan penyuluhan dan sosialisasi. Untuk soal 

yang diberilkan, langkah-langkah mencuci tangan dengan 

sabun dan air mengalir menjadi pertanyaan yang paling 

sulit dijawab kembali walaupun telah diberikan 

penjelasan sebelumnya. Penyuluhan dan sosialisai ini 

pengetahuan warga dapat meningkat dan dapat 

menurunkan tingkat penularan Covid-19 [6,7]. 

Pengetahuan yang meningkat akan mempengaruhi 

perilaku seseorang terutama dalam pencegahan Covid-19, 

karena perilaku berisiko akan penularan Covid dapat 

dicegah dengan pengetahuan yang baik [8–10]. Individu 

akan lebih mampu mengambil keputusan dan 

menentukan hal yang terbaik untuk dirinya karena sudah 

mendapatkan informasi.   

Salah satu materi dalam sosialisasi yang dilakukan yaitu 

tentang cuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir. 

Virus Corona dapat menular kepada kita lewat kontak 

langsung dengan orang yang terinfeksi melalui droplet. 

virus ini dapat berpindah dari satu orang ke orang lain, 

apabila tidak sengaja kita menyentuh benda-benda 

tersebut lalu kita menyentuh wajah seperti mata, mulut, 

ataupun hidung dengan tangan yang terkontainasi oleh 

virus corona. Maka untuk menghindari hal tersebut, 

sebaiknya kita mencuci tangan menggunakan sabun dan 

air mengalir karena dapat membunuh jenis kuman 

tertentu, termasuk virus covid-19 [4].  

 

Gambar 1. Penyuluhan dan wawancara dengan warga 

Untuk mendukung penyuluhan, maka dilakukan 

pemasangan poster pada tempat-tempat strategis yang 

sering dikunjungi warga RT 32 RW 07. Kegiatan ini 

diberikan karena masih banyak warga yang belum paham 

tentang materi yang diberikan, seperti cara mencuci 

tangan, etika batuk dan tentang protokol kesehatan.  

 

Gambar 2. Penempelan Poster 

KESIMPULAN 

Setelah mendapatkan penyuluhan terkait personal 

hygiene dalam upaya pencegahan Covid-19, warga RT 32 

RW 07 mengalami peningkatan pengetahuan. Akan 

tetapi masih ada beberapa warga yang masih kurang 

paham, sehingga untuk mendukung kegiatan sosialisasi 

dan penyuluhan dilakukan penempelan poster di tempat-

tempat yang sering dikunjungi warga.  
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REKOMENDASI 

Warga diharapkan terus meningkatkan pengetahuan dan 

personal hygiene untuk mencegah terjadinya penyakit. 

Selain itu juga diharapkan tim atau tenaga kesehatan 

sering melakukan penyuluhan terkait kesehatan. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Terimakasih ditujukan kepada Ketua dan seluruh warga 

RT 32 RW 07 Desa Jambu, Jepara.  
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